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METODE PROTEKSI GERUSAN DENGAN MENGGUNAKAN
GROUNDSILL DI HILIR ABUTMENT TALANG IRIGASI

Syafri Zaldy', Nur ilahi®
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(Email: syafrizaldyl7@gmail.com)
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Abutmen merupakan salah satu bangunan vang ada di sungai vang dapat mengakibatkan
perubahan morfologi sungai diikuti dengan perubahan karakteristik suugai yang dapat menyebabkan
perubahan pola aliran, Sehingga secary umum. dapat menyebabkan terjadinya gerusan lokal dan
penurunan elevasi dasar sungai. Penelitian ini berfujuan mengetahui pengaruh kecepatan alitan, waktu
pengaliran dan penempatan bangunan groundsill terhadap gerusan dan pengendapan sedimen pada
abutment talang. Penelitian im berupa model fisik laboratorium dengan menggunakan skala model
yaitu keadaan di lapangan dibawa ke laboratorium dengan perbandingan skala dan ukuran yang lebih
kecil dengan harapan dapat memberikan gambaran tentang kecepaian aluan terhadap abutment
talang baik sebelum atau setelah adanya penempatan groundsill. Analisa multivariat digunakan untuk
mengetahui tinggi sedimen yang terjadi pada abutment talang, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semakin dekat jarak groundsill terhadap abutment maka semakin cepat pengendapan sedimen yang
terjadi. Faktor kecepatan aliran mempunyai hubungan sebanding dengan tinggi sedimen, Semakin
besar kecepatan, maka pengendapan yang terjadi juga semakin rendah. Dengan kecepatan aliran yang
besar inilah yang mampu mengalahkan kecepatan kritis sedimen, sehingga mamp menghanyutkan
sedimen tersebut hingga ke hilir dan mengakibatkan terjadinya pengendapan yang mana dapat
mengamankan dasar sungai serta bangunan yang ada di tepi sungai (abutment).

Kata Kunci: abutment, kecepatan, sedirmen, penempatan groundsill.

ABSTRACT

Abutment is one of the buildings in the river which can cause changes in river morphology
followed by changes in river characteristics that can cause changes in flow patterns, o that in general
it can cause local seouring and decrease in riverbed elevation. This study aims to determine the effect
of flow velocity, flow time and placement of groundsill buildings on the scour and sedimentation of
sediments on gutters abutments. This research is in the form of a laboratory physical model using a
scale model that is the situation in the field brought fo the laboratory with a comparison of smaller
scale and size in the hope that it can provide an overview of the flow velocity of gutter abutments both
hefare and after the groundsill placement. Multivariate analysis was used to determine the height of
sediment that occurred in the gutter abutment. The results showed thai the closer the groundsifl
distance to the abutment, the faster the sediment deposition occurred. The flow velocity factar has a
relationship proportional to the height of the sediment. The greater the speed, the more sedimentation
occurs. With this large flow velocity that is able to defeat the critical speed of the sediment, so that it
can wash away the sediment downstream and result in precipitation which can secure the riverbed and
the abutments.

Keywords: abutment, speed, sediment, placement of groundsill.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gerusan lokal yang terjad! pada-pilar (abutment) biasanya terjadi
gerusan pada bagian huiu pilar (ebutment).den terjadi proses deposisi
pada bagian hilir pilar (abutment) (Hanwar, 1999). Dampak dari gerusan
lokal harus diwaspadai, karena dapat berpengaruh pada penurunan
Stabilitas bangunan. Mengingat kompleks dan pentingnya permasalahan
di atas, kajian tentang gerusan lokal (local scouring) di sekitar abutment
jembatan yang terdapat pada sungai akibat adanya pengaruh pola aliran
yang mengakibatkan  tarjadinya gerusan lokal, maka perid mendapat
perhatian secara khusus, sehingga nantinya dapat diketahui mengenai
pola aliran, pola gerusan dan kedalaman gerusan yang terjadi selanjutnya
dapat pula dicari upaya penanganan permasalahan gerusan lokal pada
abutment jembatan.

Banyak kasus tentang runtuhnya bangunan seperti jembatan dan
talang irigasi, bukan hanya disebabkan oleh faktor konstruksi saja, namun
persoalan gerusan di sekitar abutment, hal ini ditunjukkan karena proses
gerusan yang terjadi secara terus menerus, sehingga terjadi penurunan
dasar sungai di hilir abutment. Di samping itu tidak adanya bangunan

pengendali dasar sungai (groundsill) di sekitar abutment jembatan,




sehingga gerusan tidak akan dapat direduksi, yang mengakibatkan
kedalaman gerusan bisa mencapai maksimum dan pada gilirannya dapat
menimbulkan kerusakan konstruksi bangunan. Untuk itu perlu adanya
upaya pengendalian terhadap geru$an di sekitar abutment jembatan,
salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menempatkan
groundsill di bagian-hilir (abutment) dengan tujuan agar sedimen yang
terbawa oleh aliran air akibat gerusan lokal (focal scoufing) dapat tertahan
sehingga elevasi tanah dasar di sekitar abutmen( letap berada pada
kondisi yang normal atau terjadi penangkapan sedimen oleh groundsill
yang di hasilkan dari gerusan/aliran sehingga terjadi keseimbangan akibat
penumpukan sedimen di hilir abutment.

Metode pengggunaan groundsill ini merupakan pengembangan
dari chek dam (kantong pasir) yang diterapkan pada konstruksi sungai
sebagai bangunan pengendali gerusan lokal yang terjadi akibat adanya
bangunan air (Sucipto, 2010}): Sehingga, proses gerusan yang terjadi
perlu dipelajari 'untuk diketahui parameter aliran yang dapat
mempengaruhi gerusan lokal di sekitar abutment.

Groundsill merupakan salah satu bentuk perlindungan dasar sungai
hasil pengembangan dari check dam dan juga melindungi bangunan air
agar tidak mengakibatkan runtuhnya bangunan dalam hal ini adalah
abutment jembatan. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang “Metode Proteksi Gerusan

Dengan Menggunakan Groundsill Di Hilir Abutment Talang irigasi”




(Uji Model Laboraturium) dengan harapan dapat mengatasi permasalahan

pada abutment jembatan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, maka
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kecepatan aliran terhadap gerusan sebelum
ada groundsill dan setelah ada groundsiil
2. Bagaimana pengaruh kecepatan aliran terhadap endapan sebelum

ada groundsiil dan setelah ada groundsill

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka
tujuan yang ingin diczpai dari penelitian ini adalan:
1. Untuk mengetahui ‘pengaruh kecepatan aliran terhadap gerusan
sebelum ada groundsill dan setelah ada groundsil.
2. Menganalisis pengaruh kecepatan aliran terhadap endapan di dasar

sungai

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu,
dengan dilakukannya uji model penempatan groundsill sebagai
perlindungan abutment talang irigasi, maka dapat memberikan gambaran
dan referensi mengenai groundsill dalam mengendalikan aliran dan

sedimen pada bangunan abutment.




E. Batasan Masalah
Agar penelitian dapat berjalan efektif dan mencapai sasaran yang

diinginkan maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada:

1. Sedimen yang digunakan iyalah pasir dengan saringan no 60
2. Pengujian pada model fisik flume yaitu :
a. Posisi perletakan bangunar groundsill dar abutment (L= 49 cm)
b. (hi1=2,5tm, hz=2,75 dan h3= 3 .cm)
c. Waktu (t1 = 20 menit, t2 = 30 menit dan ts = 40 menit)
Mengetahui pengaruh debit aliran terhadap penempatan groundsill,
pengaruh penempatan groundsill terhadap pengendapan sedimen di
sekitar abutment dan pengaruh kecepatan aliran terhadap pengendapan

sedimen di sekitar abutment.

F. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan dalam bab ini diuraikan mengenai hal-hal yang
melatar belakangi penelitian ini, dilanjutkan dengan uraian rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan

sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka berisi ringkasan dasar-dasar teori yang
berhubungan dengan penelitian, dan hasil-hasil penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya yang dijadikan acuan dalam pembuatan penelitian

ini.




Bab Il Metode Penelitian bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian,
bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini secara terperinci.

Bab IV Analisa dan Pembahasan pada bab ini menjelaskan hasil-hasil




BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Sungai

Sungai atau Saluran terblika menurut Bambang Triatmodjo (2003)
adalah saluran dimana air mengalir dengan muka air bebas pada saluran
terbuka, misalnya sungai (saluran alam), variabel aliran sangat tidak
teratur terhadap ruang dan waktu. Variabel tersebut adalah tampang
lintang saluran, kekasaran, kemiringan dasar, belokan debit aliran dan
sebagainya.

Tipe aliran saluran terbuka menurut Bambang Triatmogjo (2003)
adalah turbulentt, karera kecepatan aliran dan kekasaran ‘dinding relatif
besar. Aliran melalui saluran terbuka akan turbulent apabila angka
Reynolds Re > 1,000 dan Laminer Re < 500. Aliran melalui saluran
terbuka dianggap seragam (uniform) apabila berbagai variabel aliran
seperti kedalaman, tampang basah, kecepatan, dan debit pada setiap
tampang saluran terbuka adalah konstan. Aliran melalui saluran terbuka
disebut tidak seragam atau berubah (non uniform flow atau varied flow),
apabila variabel aliran seperti kedalaman, tampang basah, kecepatan di
sepanjang saluran tidak konstan. Adapun jenis aliran pada saluran terbuka

dapat diklasifikasikan sesuai bilangan Froude.




Menurut Bambang Triatmodjo (2003), bilangan Froude adalah
sebuah bilangan tak bersatuan yang digunakan untuk mengukur resistensi
dari sebuah benda yang bergerak melalui air, dan membandingkan benda-
benda dengan ukuran yang berbeda<beda. Bilangan ini didasarkan pada
kecepatan/beda jarak .

Menurut Bambang Triatmodijc.(2003), bilangan Froude merupakan
parameter berdimensi perting dalam studi open-saluran aliran, dan itu
diberikan oleh Fr = \V / (gL) 0,5 dimana V adalah kecepatan rata-rata, L
adalah panjang karakteristik yang terkait dengan kedalaman (kedalaman
hidrolik untuk aliran saluran terbuka), dan G adalah percepatan gravitasi.
Untuk penampang persegi panjang, kedalaman hidrolik adalah kedalaman
air. Secara fisik, bilangan Froude merupakan rasio gaya inersia untuk
gaya gravitasi.

Menurut Sri Nurwaryuni (2013), aliran subkritis dan aliran superkritis
dapat diketahui melalui nilai bilangan Froude: (Fi). Bilangan Froude
tersebut membedakan tiga jenis aliran yakni- Aliran kritis, Subkritis,
Superkritis dapat dijelaskan seperti tabel dibawah ini:

Tabel 1.jenis jenis aliran

Bilangan Froude (Fr) Jenis Aliran
Fr<il Aliran Subkritis ( tenang)
Fr=1 Aliran Kritis
Fr>1 Aliran Superkritis (cepat)

Sumber ; Bambang Triatmodjo (2003)




Rumus bilangan Froude pada umumnya:
v
JeD
Fr : angka froude (Froude number)
V : kecepatan aliran
g : percepatan gravitasi
D : kedalaman hidraulik

Fr=

batasan-batasan
sepanjang aliran.
2. Turbulen
Menurut Bambang Triatmodjo (1996), aliran turbulen adalah aliran
fluida yang partikel-partikeinya bergerak secara acak dan tidak stabil
dengan kecepatan berfluktasi yang saling berinteraksi. Akibat dari hal
tersebut garis alir antara partikel fluidanya saling berpotongan. Turbulen
mentransport  partikel-partikel dengan dua cara, yaitu dengan




penambahan gaya fluida dan penurunan tekanan lokal ketika pusaran
turbulen bekerja padanya.

Menurut Prijono, Arko (1985), bilangan Reynold mempunyai
bilangan tak berdimensi yang menunjukkan sifat suatu aliran, dimana
bilangan tersebut merupakan kelompok tak berdimensi dan parameter-
parameter fluida yaitu kecepatan karakteristik, panjang karakteristik, dan
viskositas kinematik. Hubungan dan parameter tersebut dapat dilihat
dengan persamaan sebagai berikut:

Re = (4 v R)i8

Dimana:

Re = Angka Reynold (tanpa satuan)

V = Kecepatan rata-rata (ft/s atau m/s)
R = Jari-jari hydraulik:(ft atau m)

9 = Viskositas kinematis, tersedia dalam tabel sifat-sifat cairan (ft2/s atau
m2/s)

Menurut hasil percobaan oleh Reynoid, apabila angka Reynold
kurang daripada 2000, aliran biasanya merupakan aliran laminer. Apabila
angka Reynold lebih besar daripada 4000, aliran biasanya adalah

turbulen.

C. Sedimen

1. Pengertian Sedimen

Menurut Asdak (2004), sedimen adalah hasil proses erosi, baik

berupa erosi permukaan, erosi parit, atau jenis erosi tanah lainnya.




10

Sedimen umumnya mengendap di bagian bawah kaki bukit, didaerah
genangan banjir, disaluran air, sungai, dan waduk. Hasil sedimen
(sediment yield) adalah besarnya sedimen yang berasal dari erosi yang
terjadi di daerah tangkapan air yang diukur pada periode waktu dan
tempat tertentu. Proses erosi terdiri atas tiga bagian yaitu: pengelupasan
(detachment), pengangkutan (lansporfasion), dan ~pengendapan
(sedimentation).

Menurut Suripin (2002), erosi dan sedimentasi merupakan proses
terlepasnya butiran tanah dar induknya dari sualu tempat dan
terangkutnya material tersebut oleh gerakan air atau angin kemudian
diikuti oleh pengendapan material yang terjadi di tempat lain.

Sedimentasi dan erosi adalah dua hal yang sangat berkaitan erat.
Erosi dan sedimentasi dapat disebabkan oleh aliran glester (es). Erosi
juga sering disebut sebagai faktor penyebab banyaknya sedimen yang
terangkut oleh air.

Sedimen dapat pula berasal dari erosi yang terjadi pada luar
sungai. Sedimen terangkut oleh aliran sungai pada saat debitnya
meningkat dari bagian hulu dan kemudian di endapkan pada alur sungai
yang landai atau pada ruas sungai yang melebar, selanjutnya pada saat
debitnya mengecil dan kandungan beban dalam aliran mengecil, maka
sedimen yang mengendap tersebut secara berangsur - angsur terbawa

hanyut lagi dan dasar sungai akan berangsur turun kembali.
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2. Gerusan

Gerusan adalah proses erosi dan deposisi yang terjadi karena
perubahan aliran di sungai. Perubahan ini karena adanya halangan pada
aliran sungai yang berupa bangunan sungai seperti pilar jembatan.
Bangunan-bangunan ini dipandang dapat merubah geometri alur serta

pola aliran, yang selanjutnya diikuli dengan timbulnya gerusan lokal di

sekitar bangunan (Legond, 1990 dalam Safitri YE, 2005).

3. Jenis Gerusan
Menurut Legono (1990), gerusan dibedakan menjadi:

a. Gerusan umum di alur sungai, gerusan ini tidak berkaitan sama sekali
dengan terdapat atau tidaknya bangunan sungai. Gerusan ini

disebabkan oleh energi dari aliran sungai.

b. Gerusan terlokalisir di alur sungai, terjadi karena panyempitan alur

sungai, sehingga aliran menjadi lebih terpusat.

c. Gerusan lokal disekitar bangunan, terjadi karena pola aliran lokal

disekitar bangunan sungai.

4. Degradasi dan Agradasi

Menurut Yuniarti (2007), degradasi merupakan suatu proses yang
menyebabkan berkurangnya bagian suatu bentang alam atau permukaan
bumi. Yang termasuk ke dalam proses degradasi adalah pelapukan, erosi,

pengangkutan yang termasuk di dalamnya denudasi. Yang termasuk ke
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dalam proses agradasi adalah  merupakan suatu proses yang

menyebabkan bertambahnya suatu bentang alam.

5. Proses sedimen

Sedimen yang dihasilkan oleéh proses erosi dan terbawa oleh aliran
air akan diendapkan pada suatu tempat yang kecepatan alirannya
melambat atau terhenti. Peristiwa pengendapan ini dikenal dengan proses
sedimentasi. Proses sedimentasi berjalan sangat kompiek, dimulai dari
jatuhnya hujan yang menghasilkan energi kinetik yang merupakan
permulaan dari proses erosi. Begitu tanah menjadi partikel halus, lalu
menggelinding bersama aliran, sebagian akan tertinggal di atas tanah
sedangkan bagian lainnya masuk ke sungai terbawa aliran menjadi

angkutan sedimen (sumber ; Oliviana Mokonio, dik, 2013).

Proses sedimentasi dapal dibedakan menjadi dus bagian yaitu

(sumber : Ahmad Nasirul Umam, 2015) :

a) Proses sedimentasi secara geologis: Sedimentasi secara geologis
merupakan proses erosi tanah yang berjalan secara normal, artinya
proses pengendapan yang berlangsung masih dalam batas-batas
yang diperkenankan atau dalam keseimbangan alam dari proses
degradasi dan agradasi pada perataan kulit bumi akibat pelapukan.

b). Proses sedimentasi yang dipercepat: Sedimentasi yang dipercepat
merupakan proses terjadinya sedimentasi yang menyimpang dari
proses secara geologi dan berlangsung dalam waktu yang cepat,

bersifat merusak atau merugikan dan dapat mengganggu
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keseimbangan alam atau kelestarian lingkungan hidup. Kejadian
tersebut biasanya disebabkan oleh kegiatan manusia dalam mengolah
tanah. Cara mengolah tanah yang salah dapat menyebabkan erosi

tanah dan sedimentasi yang tinggi.

6. Angkutan Sedimen (Transport Sediment)

Akibat adanya aliran air, timbul gaya-gaya yang bekerjia pada
material sedimen. Gaya-gaya tersebut mempunyat kecenderungan untuk
menggerak. kan atau menyeret butiran material sedimen. Pada waktu
gaya-gaya yang bekerja pada butiran sedimen mencapai suatu harga
tertentu, sehingga apebila sedikit gaya ditambah akan menyebabkan
butiran sedimen bergerak, maka kondisi tersebut disebut kondisi kritis.
Parameter aliran peda kondisi tersebut, seperti tegangan .gesser (vo),
kecepatan aliran (U) juga mencapai kondisi Kritik.

Proses  pengangkuian  sedimen (sedimeni  fransport) dapat
diuraikan meliputi tiga proses sebagai berikut
a. Pukulan air hujan (rainfall detachment) terhadap bahan sedimen yang

terdapat diatas tanah sebagai hasil dari erosi percikan (splash
erosion) dapat menggerakkan partikel partikel tanah tersebut dan

akan terangkut bersama-sama limpasan permukaan (overland flow).

b. Limpasan permukaan (overland flow) juga mengangkat bahan

sedimen yang terdapat di permukaan tanah, selanjutnya dihanyutkan
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masuk kedalam alur-alur (rills), dan seterusnya masuk kedalam

selokan dan akhimya ke sungai.

¢. Pengendapan sedimen, terjadi pada saat kecepatan aliran yang dapat
mengangkat (pick up velocity)dan mengangkut bahan sedimen
mencapai kecepatan’ pengendapan (settling velocity) yang di
pengaruhi oleh” besarnva. paitikel-partikel sedimen dan kecepatan

aliran.

Menurut Mardjikoen (1987), angkutan sedimen merupakan
perpindahan tempat bahan sedimen granular (non kohesif) oleh air yang
sedang mengalir searah aliran. Banyaknya angkutan sedimen dapat
ditentukan dari perpindahan tempat suatu sedimen yang melalui suatu

tampang lintang selama periode waktu yang cukup. Lihat Gambar 2.

Y

Gambar 1. Tampang panjang saluran dengan dasar granuler.

(Mardjikoen, 1987)




Laju sedimen yang terjadi biasa dalam kondisi seimbang
(equilibrium). erosi (erosion), atau pengendapan (deposition), maka dapat

ditentukan kuantitas sedimen yang terangkut daam proses tersebut.

Proses sedimentasi di dasar saluran dapat di! pada gambar 3.
é M Lb
X m,
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Tabel 2.Proses S

Perbandingan T

Ti=Tz Seimbang Stabil
Ti<Tz2 Erosi Degradasi
Ti= Tz Pengendapan Agradasi

Kondisi yang dikatakan sebagai awal gerakan butiran adalah salah
satu dari peristiwa berikut :

1. Satu butiran bergerak,
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2. Beberapa (sedikit) butiran bergerak,

3. Butiran bersama-sama bergerak dari dasar, dan

4. Kecenderungan pengangkutan butiran yang ada sampai habis.
Tiga faktor yang berkaitan dengan awal gerak butiran sedimen yaitu:
1. Kecepatan aliran dan diameter/ukuran butiran,

2. Gaya angkat yang lebih besar dari gaya berat butiran, dan

3. Gaya geser kritis.

Partikel-partikel kasar yang bergerak sepanjang dasar sungai
secara keseluruhan disebut dengan muatan sedimen dasar (bed load).
Adanya muatan sedimen dasar ditunjukan oleh gerakan partikel-partikel
dasar sungai, Gerakan itu dapat bergeser, menggelinding. atau meloncat-
loncat, akan tetapl tidak pernah lepas dari dasar sungai. Gerakan ini
kadang-kadang dapat = sampai jarak tertentu dengan ditandai
bercampurnya butiran partikel tersebut bergerak ke arah hilir.

Menurut Asdak (2014), besarnya transport sedimen dalam aliran
sungai merupakan fungsi dari suplai sedimen dan energi aliran sungai
(stream energy). Ketika besarnya energi aliran sungai melampaui
besarnya suplai sedimen, terjadilah degradasi sungai. Pada sisi lain,
ketika suplai sedimen lebih besar dari pada energi aliran sungai , terjadilah
agradasi sungai. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa aliran
sungai merupakan sistem yang bersifat dinamika sehingga aliran air

sungai selalu bervariasi.
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Menurut Asdak (2014), proses transportasi sedimen adalah begitu
sedimen memasuki badan sungai, maka berlangsunglah transpor
sedimen. Kecepatan transport merupakan fungsi dari kecepatan aliran
sungai dan ukuran partikel sedimen.Partikel sedimen ukuran kecil seperti
tanah liat dan debu dapat diangkut aliran air dalam bentuk terlarut (wash
load). Sedang partikel yang lebih besar, antara lain, pasir cenderung
bergerak dengan cara n"ielo'mpal. Partikel yang lebih besar dari pasir,
misainya kerikil (gravel) bergerak dengan cara merayap atau
menggelinding di dasar sungai (bed load) seperti pada gambar berikut :

Gambar 3. Transpor sedimen dalam airan air sungai (Asdak, 2014)

Besarnya ukuran sedimen yang terangkut aliran air ditentukan oleh
interaksi faktor-faktor sebagai berikut : ukuran sedimen yang masuk
kedalam sungai/saluran air, karakteristik saluran, debit, dan karakteristik
fisik partikel sedimen. Besarnya sedimen yang masuk ke sungai dan
besarnya debit ditentukan oleh faktor ikiim, topografi, geologi, vegetasi,
dan cara bercocok tanam di daerah tangkapan air yang merupakan asal

datangnya sedimen. Sedang karakteristik sungai yang penting, terutama
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bentuk morfologi sungai, tingkat kekasaran dasar sungai, dan kemiringan

sungai. Interaksi dan masing-masing faktor tersebutdi atas akan

menentukan jumlah dan tipe sedimen serta kecepatan transport sedimen.
Berdasarkan pada jenis sedimen dan ukuran partikel-partikel tanah

serta komposisi mineral dari bahan induk yang menyusunnya, dikenal

bermacam jenis sedimen seperti —pasir, liat dan lain sebagainya,

Tergantung dari ukuran partikelnya, sedimen ditemukan terlarut dalam

sungai atau disebut muatan sedimen (suspended sediment) dan merayap

di dasar sungai atau dikenal sebagai sedimen dasar (bed /oad).

Menurut ukurannya, sedimen dibedakan menjadi (Asdak, 2014) :

1. Liat ukuran partikelnya < 0,0039 mm

2. Debu ukuran partikeinya 0,0038-0,0625 mm

3. Pasir ukuran pariikelnya 0,0625-2,0 mm

4. Pasir besar ukuran partikelnya 2,0-64,0 mm

Proses pengangkutan -sedimen (sadiment transport) dapat
diuraikan meliputi tiga proses sebagai berikut :

a) Pukulan air hujan (rainfall detachment) terhadap bahan sedimen yang
terdapat diatas tanah sebagai hasil dari erosi percikan (splash
erosion) dapat menggerakkan partikel-partikel tanah tersebut dan
akan terangkut bersama-sama limpasan permukaan (overiand flow).

b) Limpasan permukaan (overland flow) juga mengangkat bahan

sedimen yang terdapat di permukaan tanah, selanjutnya dihanyutkan
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masuk kedalam alur-alur (rills), dan seterusnya masuk kedalam
selokan dan akhimya ke sungai.

c) Pengendapan sedimen, terjadi pada saat kecepatan aliran yang dapat
mengangkat (pick up velocity)dan mengangkut bahan sedimen
mencapai kecepatan pengendapan (settling velocity) yang dipengaruhi

oleh besarnya partikel-partikel sedimen dan kecepatan aliran.

Menerut Mulyanto (Pangestu 2013), ada dua kelompok cara

mengangkut sedimern dari batuan induknya ke tempat pengendapannya,
yakni suspensi (suspended load) dan (bed load transport). Di bawah ini
diterangkan secara garis besar keduanya .
a) Suspensi
Dalam teori segala ukuran butic sedimen dapat dibawa
dalam suspensi, jka arus cukup kuat Akan tetapi di alam,
kenyataannya hanya material halus saja yang dapat diangkut
suspensi. Sifat sedimen hasil pengendapan suspensi ini adalah
mengandung prosentase masa dasar yang tinggi sehingga butiran
tampak mengambang dalam masa dasar dan umumnya disertai
memilahan butir yang buruk. Cirilain dari jenis ini adalah butir sedimen
yang diangkut tidak pernah menyentuh dasar aliran.
b) Bed load transport
Berdasarkan tipe gerakan media pembawanya, sedimen
dapat dibagi menjadi:

1) Endapan arus traksi
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2) Endapan arus pekat (density current) dan

3) Endapan suspensi

7. Macam - Macam Angkutan Sedimen
Menurut Asdak (2014), pembagian angkutan sedimen menurut
sumber asalnya dapat di bedakan menjadi:

1) Muatan material dasar (bed matenal transport), dimana sumber asal
material yaitu dari dasar. Angkutan ini ditentukan olen keadaan dasar
aliran angkutan bad material dapat berubah angkutan dasar maupun
angkutan melayang tergantung dari jenis, ukuran dan keadaan
materialnya.

2) Muatan bilas {wash load), angkutan partikel-partikel halus berupa
lempung (silt) dan debu (dust) yang terbawah oleh aliran sungai
Partikel-partikel ini akan terbawah oleh aliran sungai sampai ke laut
atau dapat juga terendagkan pada aliran tenang atau pada aliran yang
tergenang. Sumber utama dari muatan bilas adalah hasil pelapukan
lapisan atas batuan atau tanah daerah pengaliran sungai, hasil
pelapukan ini akan terbawah oleh aliran permukaan atau angin
kedalam sungai.

Sedangkan menurut mekanisme pengangkutan dapat dibedakan
menjadi;

1) Muatan sedimen dasar (bed load), dimana gerakan dan perpindahan
tanahnya selalu pada dasar saluran atau aliran dengan cara melompat

(jatuh), berguling dan menggelinding. Akan tetapi partikel angkutan
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dasar ini lambat laun kemungkinan dapat berubah diri menjadi
angkutan melayang akibat percobaan-percobaan selama dalam
pemindahannya.

Gambar 4. Skema angkutan Sedimen (Soewarno, 1991)

D. Groundsill

Groundsill merupakan salah satu bentuk perlindungan dasar sungai
hasil pengembangan dari check dam yang dilakukan oleh tim
perencanaan teknik Dinas PSDA Provinsi Jawa Tengah yang berfungsi
mengurangi gerusan (Dinas PSDA, %%) dan juga melindungi bangunan air




agar tidak mengakibatkan runtuhnya bangunan dalam hal ini adalah
abutmen talang.

Groundsill merupakan suatu struktur ambang melintang yang

dibangun pada alur sungai
kecepatan arus dan meningk ndapan di bagian hulu
struktur. Hal ini dap

/ ubuh groundsill
Gambar 5. Bagian-bagian Groundsill menurut Dirjen Pengairan DPU, 1986
Secara umum terdapat dua tipe umum groundsill yaitu:
1. Groundsill datar (Bed gingle work)
Groundsill datar hampir tidak mempunyai terjunan dan elevasi
mercunya hampir sama dengan permukaan dasar sungai dan berfungsi

untuk menjaga agar permukaan dasar sungai tidak turun lagi.
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2.

dasar sun

permukaan C 30 8 filitave dan.
/A [T\

melandaikan K 3 \1\\ U / ll‘ \\, S

RESA

Gambar 7. Groundsill Pelimpah (Head work) menurut Dirjen
Pengairan DPU, 1986
Groundsill pelimpah haruslah direncanakan agar secara hidraulis

dapat berfungsi dengan baik antara lain denahnya ditempatkan
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sedemikian rupa agar porosnya tegak arah arus sungai, khususnya arah
arus banjir, denah tersebut yaitu terdiri dari :
a. Denah tipe tegak lurus, umumnya sudah banyak dibangun pada
sungai-sungai guna mencegah penurunan dasar sungai.

b. Denah tipe diagonal, tipeini sangat jarang dibuat.
c. Denah tipe polygonal.
d. Denah tipelengkung

Denah tipe poiigonal dan denah lengkung hanya untuk kondisi yang
khusus saja karena berbagai kelemahannya antara lain grounds:!! menjadi
lebih panjang dan limpasan air terpusat di tengah serta harganya pun

mahal.
D. Abutment (penyangoa tebing atau pilar bangunan)

Menurut Hanwar (1999), abutmen adalah bangunan bawah
jembatan yang terletak pada kedua ujung pilar = pilar jembatan, berfungsi
sebagai pemikul seluruh beban hidup (Angin, kendaraan, dll) dan mati
(beban gelagar, dll) pada jembatan. Battered pile di gunakan untuk
memberikan tekanan terhadap kekuatan horizontal

Pengaruh bentuk abutment berdasarkan potongan horizontal dari
pilar telah diteliti oleh Laursen dan Toch (1956), Neil (1973) dan Dietz
(1972). Bentuk potongan melintang abutment juga dapat dijadikan dasar
untuk menentukan faktor koreksi.

Bentuk abutment akan berpengaruh pada kedalaman gerusan

lokal, pilar jembatan yang tidak bulat akan memberikan sudut yang lebih




tajam terhadap aliran datang mengurangi besarnya kedalaman gerusan.
Hal ini juga 'ter___gantung- pada panjang dan lebar (I/b) masing-masing
bentuk mempunyai koefisien faktor bentuk Ks menurut Dietz (1971) dalam

nb\/ )
Yo/ ) L’
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METODE PENELITIAN

Pada percobaan analisis penempa
periindungan abutment jembatan yang dilakukan dalam uji model
laboratorium dengan menggunakan peralatan-peralatan dan bahan
sebagai berikut:
1) Alat
Flume, dengan panjang saluran 4 m, lebar 70 cm, tinggi 50 cm, dan
dengan kemiringan 0.005 cm yang telah dibentuk kontur dasar sungai

didalamnya.




momen yang pe

i, Komputer. printer dan scanner digunakan untuk membantu edit dan
analisa data

2) Bahan
a. Pasir

b. Air bersih
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D. Perancangan model

Penentuan skala model

Penentuan skala model geometri disesuaikan dengan ukuran
flume di Laboratorium yang dlbandlngkan dengan ukuran prototip.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini
menggunakan modeltak terdistorsi (undistorted models) yang bentuk
geometri antara mode! dan prototipe, adalah sama tetapi berbeda
ukurannya dengan suatu perbandingan ukuran dan skala tertentu.

Pada penelitian ini diasumsikan ketinggian bangunan prototip
yaitu 15 m atau 1500 cm, sedangkan ketinggian mode! rencana yang
akan dibuat yaitu 0,15 m atau 15 cm. Maka skala tinggi yang akan

digunakan yaitu :

:_E:@:fm B N R R R e v e B Y {B)
Dimana : nn = skala tinggi

Hp = tinggi pada prototipe
Hm = tinggi pada model

ol

Gambar 9. llustrasi Penempatan Bangunan Groundsill (L) terhadap Abutment




2 Variasi penelitian

Variasi pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada Tabel 1,
sehingga diperoleh jumlah running pada penelitian sebanyak 56 kali.

Tabel 3. Variasi penelitian

No Variasi

bebas merupakan variabe )
perubahannya atau timbulnya variabel dependent.
Variabel bebas

a) Kecepatan aliran (v)

b) Flum

c) Waktu (t)

d) Ketinggian sedimen (h)
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Variabel terikat ialah faktor-faktor yang diamati dan diukur dalam

rangka menentukan pengaruh variabel bebas, di dalamnya itu termasuk
faktor yang muncul, atau tidak muncul, atau berubah sesuai dengan yang

diperkenalkan oleh peneliti.
Variabel terikat

a) Debit (Q)

b) Suhu(T)
F. Pelaksanaan Simulasi

Pelaksanaan simulasi dimulai dengan mempersiapkan alat-alat
yang akan digunekan Menyalakan pompa, lalu melakukan Kalibrasi
debit untuk menentukan debit rencana pada penelitian.

Menyiapkan madel groundsill pada flume jarak yang ditentukan
yaitu (L= 49 cm) dari abutment jembatan. Menempatkan material
angkutan di dalam flume dan dibuat agar jenub terlebih dahulu, setelah itu
mengalirkan aliran air pada flume sesuai waktu yang telah ditentukan.

Setelah waktu yang telah ditentukan selesai, mematikan pompa
agar aliran air di flume berhenti. Mengamati angkutan sedimen kemudian
melakukan pengambilan data tinggi endapan sedimen pada setiap section
dengan menggunakan point gauge. Pengambilan data tinggi dengan
mencatat data-data tinggi XYZ untuk mendapatkan data konturnya.

Melanjutkan running untuk beberapa variasi debit, jarak, dan

variasi kondisi yang telah ditentukan.
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G. Prosedur pengambilan data

Berdasarkan hasil simulasi, maka prosedur dalam pengambilan
data adalah sebagai berikut:

1. Melakukan kalibrasi debit labor
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H. Flow chart penelitian
Metodologi alur Penelitian dapat di lihat pada diagram alur
penelitian pada Gambar 13. di bawah ini :

.......

//// m‘ .u‘\\\\\‘

4|2 ‘\-j

Gambar 10. Bagan Alir (Flow Chart)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Anlisis Karakteristik Aliran

1. Perhitungan Bilangan Froude
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Untuk mengétahui dan menetapkan jenis aliran yang terjadi dalam

proses pengaliran dalam saluran dapat dijabarkan berdasarkan dengan

bilangan Froude (Fr).

Hasil perhitungan bilangan Froude pada berbagai debit dan waktu

yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Hasil Perhitungan bilangan Froude sebelum ada groundsili

No patok t Q [V(im/dt)| H(m) Fr két
L0 0,2937 | 0,0907 | 03114 subkritis
11 0,2870 | 0,0893 | 0,3067 subkritis
L2 0,2850 | 0,0853 | 0,3115 subkritis
L3 0,234 | 0,0838 | 02126 subkritis
L4 0,2814 0,0851 | 0,3080 subkritis
L5 0,2807 | 0,0831 | 0,3110 subkritis
L6 2 Jharsnm 0,2780 | 0,0830 | 0,3081 | subkritis
L7 0,2766 0,0840 | 0,3048 subkritis
L8 0,2746 0,0836 | 0,3032 subkritis
L9 0,2725 0,0837 0,3008 subkritis
L10 0,2719 0,0820 | 0,3032 subkritis
L11 0,2710 0,0815 0,3031 subkritis
L0 0,3423 | 0,0912 | 0,3618 subkritis
G | 0,3339 0,0802 | 0,3549 subkritis
L2 20 Q20,152 0,3329 0,0858 | 0,3629 suhkﬁ!tils
L3 0,3285 0,0850 | 0,3558 subkritis
L4 0,3275 0,0865 | 0,3555 subkritis
L5 0,3210 | 0,0835 | 0,3547 subkritis




Lanjutan tabel

No patok t Q Vim/dt)| H(m) Fr ket
L6 0,3205 0,0843 0,3524 subkritis
L7 0,3198 0,0845 | 0,3513 subkritis
L8 20 Q2=0.152 0,3178 IJ.UBSS 0,3470 subkritis
19 0,3160 0,0857 | 0,3447 subkritis
L10 0,3129 | 0,0815 | 0,3499 subkritis
L11 0,3110 | 0,0810 | 0,3489 subkritis
Lo 0,3465 | 0,0950 | 0,3589 subkritis
L1 0,3345 | 10,0841 | 0,3433 subkritis
2 0,3277 | 00899 | 03480 |  subkritis
L3 0,3268 |1 0,0804 10,3490 subkritis
L4 0,3246 | 0,0884 | 0,3486 subkritis
LS : v 0,3238 0,0877 | 0,3491 subkritis
L6 e e 0,3165 0,0870 | 0,3426 subkritis
L7 0,3133 | 0,084 | 0,3403 subkritis
L8 0,3125 | 00854 | 0,3414 subkritis
L9 0,3110 0,0850 | 0,3406 subkritis
L10 0,3104 | 0,0866 | 0,3368 subkritis
L11 0,3100 0,0860 | 0,3375 subkritis

Sumber: Hasil Perhitungan
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Dari hasil analisa untuk bilangan Froude dapat dwketahui bahwa

kecepatan aliran berbanding Jurus dengan bilangan Froude, semakin

cepat kecepatan alirannya maka semakin besar pula bilangan Froudenya

hal ini terlihat pada grafik diatas.

Tabel 5. Hasil Perhitungan bilangan Froude setelah ada groundsill

No patok t Q v H(rata") fr ket
L0 0,2878 | 0,0963 | 0,2961 | subkritis
L1 0,2760 | 0,0960 | 0,2844 | subkritis
L2 0,2742 | 0,0965 | 0,2818 | subkritis
13 20 Q1=0,098| 0,2720 | 0,0970 | 0,2788 | subkritis
L4 0,2710 | 0,0970 | 0,2778 | subkritis
L5 0,2680 | 0,0962 | 0,2759 | subkritis
L6 0,2670 | 0,0974 | 0,2731 | subkritis




Lanjutan tabel
No patok % a v Hirata") fr ket
L7 0,2645 | 0,0960 | 0,2726 | subkritis
L8 0,2626 | 0,0860 | 0,2706 | subkritis
19 20 |Q1=0,098| 02618 | 0,0960 | 0,2698 | subkritis
L10 0,2615 | 0,0859 | 0,2696 | subkritis
L11 0,2609 | 00954 | 0,2697 | subkritis
L0 0,2809 | 10,0977 | 0,2869 | subkritis
L1 0,2788 | 0,0978 | 0,2847 | subkritis
L2 0,2783 .| £,0976-] 0,2845 1| subkritis
L3 0,2773 | 0,0977 | 0,2332 | subkritis
L4 0,2769 | 0,0978 | 0,2827 | subkritis
LS . 0,2744 | 0,0980 | 0,2799 | subkritis
L6 iR 0,2713 | 0,0980 | 0,2767 | subkritis
L7 0,2677 | 0,0980 | 0,2730 | subkritis
L8 0,2670 | 0,0980 | 0,2723 | subkritis
L9 0,2660 | 0,0979 | 0,2714 | subkritis
L10 0,2644 | 0,0075 | 0,2703 | subkritis
111 0,2636 | 0,0980 | 0,2688 | subkritis
Lo 0,2829 | 0,000 | 0,2857 | subkritis
L1 0,2796 | 0,0992 | 0,2834 | subkritis
12 | 02783 | 0,0988 | 0,2826 | subkritis
L3 0,2776 | 00988 | 0,2819 | subkritis
L4 0,2770 | 0,0896 | 0,2802 | subkritis
L5 0,2755 | 0,0092 | 0,2793 | subkritis
L6 B i 0,2720 | 0,0989 | 0,2761 | subkritis
L7 0,2711 | 0,0988 | 0,2754 | subkritis
L8 0,2698 | 0,0988 | 0,2740 | subkritis
L9 0,2676 | 0,087 | 0,2720 | subkritis
L10 0,2666 | 0,0988 | 0,2708 | subkritis
L11 0,2646 | 0,0960 | 0,2727 | subkritis

Sumber ; Hasil Perhitungan
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Gambar 12. Hubungan antara kecepatan (m/det) dan Bilangan Froude
untuk berbagai variasi debit setelah ada groundsill
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2. Perhitungan Reynold Number (Re)

Keadaan atau perilaku aliran pada saluran terbuka pada dasarnya
ditentukan oleh pengaruh kekentalan dan gravitasi. Pengaruh kekentalan
(viscosity) aliran dapat bersifat laminar, turbulen dan peraliran yang
tergantung pada pengaruh kekentalan relatif dapat dinyatakan dengan
bilangan Reynold yang didefiniskan sebagai berikut:




Tabel 6. Viskositas kinematis sebagai hubungan fungsi suhu

T 0

5

10

15

20 | 25| 30

35

40

(*)

b 1,75

1,92

1,31

1,14

1,01(08|08

0,72

0,65 | 10° m%det

Sumber : (Mardjikoen, 1987)

Tabel 7. Perhitungan Bilangan Reynold (Re) sebelum ada groundsill

No patok t a |Vim/dt)| H{m) M 3 Re ket
Lo | 10,2937 Q,0807 203,956 . Laminer
11 | 0,2870 | 0,0893 199,306) laminer
12 0,4850 | 00853 197,917 Laminer
13 02834 | 00838 Laminer
L4 02814 | 00851 | 195,417  laminer
L5 4 0,2807 ANy Al 1594,931!  laminer
L6 B =00 0,2780 | 0,0830 | Ui o 193, taminer
17 0,2766 | 0,0840 192,083 Laminer
L8 | 02746 | 0,083 150,634| Laminer
19 0,2725 | 0,0837 189,236| Laminer
110 | 02719 | op820 185,819]  Laminer
111 | 0,2710 | 00815 188,194] taminer
LD 10,3423 | 00912 237,700] laminer
1 0,3339 | 0,000 231,867| _Laminer
L2 0,3320 | 0,0858 231,198  Laminer
13 03285 | 0,0850 229,116] laminer
L4 03275 | 00865 227431 Laminer
L5 ) 03210 | O,0835 | .. : 222,917] Laminer
L6 | \EH.ISE 0,3205 | 0,0843 i g 222,569 Llaminer
L7 0,3198 | D,D845 222,083] Llaminer
L8 0,3178 | 0,0855 220,694 Laminer
L9 03160 | 0,0857 219.444] laminer
L10 0,3129 | 0,0815 | 217,292 Laminer
L11 0,3110 | 0,0810 215972| Laminer
LD 0,3465 | 0,0930 240,625| Laminer
Tl 0,3356 | 0,0003 233,056] Laminer
L2 0,3330 | 0,0899 231,250 Laminer
K] 03288 | D,0B68 228,333] laminer
L4 0,3286 | 00884 228,194 laminer
L5 0,3238 | 0,0877 224,861] Laminer
L6 - S 0,3215 | 0,0870 i o 223,264| laminer
L7 0,3203 0,0864 222,431 Laminer
L8 0,3179 | 0,0854 220,764] Laminer
L9 0,3170 | 0,0850 220,139] laminer
L10 0,3144 | 0,0866 218,333 Laminer
111 0,3130 | 0,0860 217,361] laminer

Sumber ; Hasil Perhitungan




Tabel 8. Perhitungan Bilangan Reynold (Re) setelah ada groundsill

39

No patok t a v Hirata") M L Re ket
o 0,2878 (00963 199,861 laminer
11 02760 0, 191,667]  laminer
2 0,742 65 190,411 laminer
13 0,2720 I 184,889 laminer
L4 0,2710 | 0,0970 188,194  laminer
L5 _m_ Eﬂl laminer
L6 Ll g 02670 | _ 0,097 ﬁm i 185,417|  Jaminer
17 0,2645 3 183,% laminer
L8 5.;_525 _0,0%60) 1823 laminer
L9 | 02618 % 181,806 __faminer
L10 0,2615 08¢ 181,597,  laminer
L1 02609 | 0,0954) 18,181 taminer
L0 02800 | 00877 laminer
L1 02758 | 0% 183,61 laminer
2 | o773 | 00878 193754  laminer
3 0z | 0087 192,568| _laminer
4 0,2769 % 197 iaminer
16 305\ (R quﬁm i 185,410]  tamincr
L7 0,2677 | 0,0980| 185903|  laminer
E m_ﬂ% {85817}~ fami net
L9 0,2660 | 0,097 184722  laminer
L10 02644 | 0,0975) 183.611)  laminer
Ll 0,25% | 0,0980] 183,056] _laminer
Lo 02829 | 0100 196,458]  laminer
S} 027% | om 194,167]  laminer
L2 0,2783 0,0088| 193,264]  laminer
13 0,2776 m 192,778]  laminer
L4 0,270 | 0,099 192,361 | laminer
L5 0,2755 00,0992 191,319  laminer
Lb X, e s 0,2720 0,0989 0O 1 <A 188, 889)  laminer
L7 02711 0, 188,264 laminer
LB 0,2698 0,0988] 187,361)  laminer
L9 0,2676 0,0987 185,833 laminer
L1D 0,2666 0,0588| 185,139  laminer
L 0,265 | 0,060 183,750]  laminer

Sumber : Hasil Perhitungan
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Gambar 14. Hubungan antara kecepatan (m/dtk) dan Bilangan Reynold
Dari hasil analisa untuk bilangan Reynold dapat diketahui bahwa

kecepatan aliran berbanding lurus dengan bilangan Reynold, semakin

cepat kecepatan alirannya maka semakin besar pula bilangan Reynoldnya

hal ini terlihat pada grafik diatas.
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B. Analisa Pengendapan Sedimen

Pengamata tinggi sedimen dilakukan dengan mengamati
pengendapan yang terjadi pada sekitar abutment. Pengamatan ini
dilakukan dengan terlebih dahulu-menentukan elevasi dasar sedimen di
saluran sebelum pengaliran yang digunakan sebagai acuan kenaikan

elevasi akibat pengendapan.

Tabel 9. Pengamatan Tinggi Sedimen Sebelum Dan Setelah Running
Pada Bangunan Groundsill pada Qi1=0,093 m*/dtk

| Debit | waktu

' No | (iterf |(Menit|  Tinggi Sedimen (Sebelum Ruaning} Tingsi Sedimen (setelah Running)

L dk | ] '

| foteval] 1 [ 2 [ 3 | & |otetsloenal] 1 | 2 | 3 | 4 |;tedts

| L0 | 569 g 969 97 | 990 | LO | 1034|1038 | 104d | 1049 | 1042
L1 (85695 |9s2| as0 | 950 | L1 [ 103510391035 | 005 | 1029
L2 | 921 (949|920 820 [ 920 | 1.2 [010]1005| 335 | 95 | 979
3 [ 807 8% | 501 | 904 [ 900 |TL3 | 398 [1000] 890 | 558 | 887

‘ L4 | 901 %89 | 658 | 891 | 892 | L4 | 980 | 983 | 951 | 320 | 959

20 | U5 | 890 570 | 871|880 | 87 [ L5 | 92, 939 | 535 | 918 | 928

L6 | 872 8 %52 850 ; 861 | L6 | 938 [ 951 | 952 | 951 | 948
L7 [ 845|842 | 839 ) 847 | B4 [ L7 [ 920 | 651 | 950 | 942 | s

| Ls 1825|820 | 83 827 1 829 | L6 52 946 | 909 | 932 | 937
Le 839|830 /839 835 , &3 | LO 930 | 935 | 926 | 927 | 930
110 | 819 g2 goo | 807 | 812 [L10 | 50 | 930 | 930 | 930 | 925

| 1 [o0ss L11 Ly

I (Lo (972 (979|969 [ 880 | 975 [ LO [ 980 | 989 | 985 | 990 | 986
L1 | 955 | 957 | 950 | 959 | 955 | L1 | 985 | 987 | 962 | 985 | 980
L2 1930|929 925|925 [ 927 [ L2 | 957 | 962 | 947 | 910 | 9
‘ L3 | 921|919 (920[ 920 | 920 | L3 | 970 | 941 | 517 | 915 | 936

L4 1909310910 912 | 910 | L4 | 985 | 947 | 850 | 868 | 903
L5 900|898 |89 897 | 888 | L5 | 908 | 540 | 922 | 878 912
L6 | 889|885 830 | 887 | 888 | L6 | 932 | 954 | 951 | 910 | 93
| L7 878|880 879 | 875 | 878 | L7 | 885 | 950 | 950 | 9,29 | 929
L8 | 862|853 | 866 864 | 864 [ LB | B76 | 940 | 930 | 875 | 905
LS | 856|856 | 854 | 852 | 855 | L9 | 865 | 925 | 924 | 914 | 907
(L1082 (839 | 835 [ 840 | 839 [L10 [ 843 | 842 | 846 | 843 | 8M

L1 | L1
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Lanjutan tabel
Debit | i
No | herf | b Tinggi Sedimen {Sebelum Running) Tinggl Sedimen (Setelah Running)
dtk)
interval | 1 | 2 | 3 4 lratarata 1 2 3 4 | ratant
Lo [9079 | 980 568 | 875 | 9 972 | 881 | 882 | 875 | am
L1 |935 932|683 62 08s | 996 975 | 987
L2 | 820 918 |92 8|98 | 821 | 847
L3 | 902 801§, 935 | 915 | 9,54
L4 | 870 | 875 940 | 848
1|008| 40 | L5 |873 EREE
| L6 954
L7 56
‘Sumber:
Tabel 10. L
P
Debit | wa \d -
No | (liter/ | (Menit
dik) | )
|
g 10
L
9
L3 983
L4 f 9,58
o | LS 9,50
L6 7| 989
L7 | & 20 | 951
LB | 873|860 | 862 863 | B65 | LB | 853 | 942 | 917 | BSL | 916
L9 | 855 854|850 | 865 [ 856 | L9 | 932 | 902 | 307 | 500 | 910
L10 | 805 | 802 | 806 | 800 | 893 | L10| 304 | 905 | 516 | 812 | 909
2 |0152 L L1
Lo |ogs ss0|972| 973 | 974 | LO | 1009|1020 | 1016 | 1022 | 1017
L1 | o048 950|095 | 953 | 951 | L1 | 953 | 989 | 1000 | 985 | 947
L2 | 931|930 |937 ) 940 | 935 | L2 | 987 | 970 | 930 | 935 | 956
L3 |922/925 |92 | an | 92 | L3 |1006] 975 | 942 | 900 | 9,56
L4 | 315 918|920 919 | 918 | L4 | 982 | 949 | 928 | 895 | 939
gy | L5 | 802 |90 900 | B98 | 801 | L5 | 950 | 957 | 813 | 900 | 930
L6 | 8as | 891|890 | 888 | 890 LB | 975 | 960 | 925 | 930 | 948
L7 |8 |80 87! 8n | 81 | L7 |97 |578 | 928 | 930 | 952
LB | 865 | 863|860 | 862 | 863 | LB | 950 | 960 | 940 | 835 | 936
L9 | 850 | 853 | 851 | £56 | 853 | L9 [ 949 | 938 | 920 | 895 | 926
L10 | 840 | 835|839 | 8e2 | 839 |L10| 811 | 912 | 918 | BIS 8,89
L1 LN




Lanjutan tabel
Debit | waktu
Ne (E;r m;nu Tinggi Sedimen (Sebelum Running) Tinggi Sedimen (Setalah Running)
interval | 1 | 2 | 3 4 1 2 | 3 4 | rata-rats
LO | 970|581 |879| 972 | 9 9,89 | 891 | 1007 | 1001 | 997
L1 950|951 | 9s0| 552 989 | 10,20 | 10,29 | 1045 | 1021
L2 | 930932337 980 | 982 | 973 | 881
L3 (92393 |9 920 | 945 | 953
L4 | 511|513 945 | 921 | 934
2|o1se| 40 | L5 [s00|8 25 | 933 | sa2
LE 508 | 937
L7 952
L. 9
Sumber: v
Tabel 11.
\~
Debit | wa o o
No | (liter/ |(Men i
L ldk) | )
|i 2
3
5,87
i 9,83
L4 b 9,58
0 | LS 4 925
L6 57 | 9,69
L7 20 | 951
L8 [ 873 ] 860 951 | 941
Lo | 255 |esa|&s0 ! Bes | ase | LB | 932 | g0z | 907 | 500 | 910
L10 | 805 | 802 | 8p6 | 800 | BO3 | L0 | 904 | 805 | 916 | 912 | 909
3 |0193 L11 L11
Lo |970 | 980|963 | 968 | 972 | LO | 989 | 999 | 1007 | 1005 | 899
L1 | 953 950|950 | 95 | 95 | L1 | 955 | 987 | 975 | 955 | 968
L2 1937 836|932 530 | 934 | L2 | 968 | 970 | 925 | B70 | 933
L3 |922 922|920 523 | 9,22 | L3 | 969 | 969 | 907 | 930 | 9M
L4 | 910 | 910|910 913 | 911 | L4 [ 973 [ 939 | 8930 | 891 | 923
qg |L5 | 900 | 905 | 895 901 | 901 | L5 | 937 | 935 | 810 | 909 | 913
L6 | 889 886 |88 | 890 | 888 | L6 | 957 | 950 | 940 | 909 | 939
L7 | 879|877 |87 | 880 | &8 | L7 | 960 | 955 | 941 | 918 | 944
L& | 853! 868|862 | 865 | 865 | LB | 940 | 945 | 919 | 895 | 9326
L9 |8sa!as55 /850 | 855 | 854 | L9 | 912 15825 | 310 | 815 | 916
L10 | 840 | 839 | B33 | 840 | 880 | L10| 843 | 840 | 842 | BAS | 843




Lanjutan tabel
Dehit | waktu
Mo | (liter! || Menit Tinggl Sedimen (Sebelum Running) Tinggi Sedimen (Seteiah Running)
dtk) | '
Interval | 1 2 3 4 | rate-rata i 1 2 3 4 rata-rata
LO | 980 | 951 | 873 | 975 | 9 980 | 8582 | 994 | 999 | 9
L1 | 954|961 | 859 | 9,80 ' 910 | 980 | 979 [ e50 | 955
L2 | 937|935 | 932 | § 949 | 345 | 9,10 8,84
L3 |90 |92 [ 920 | 70 | 826 | 925 | 950
L4 | 809|910 840 | 202 | 933
3 (p183| 40 | LS |-893 | B89 122 | BSO | 935
Le [ & 15 | 905 | 935
L7 | & 9,48
L8 9,14
L. 3 9,
(b
4
Sumber:

Tinggl Sedimen (cm)
e
&

[ *) [ L i

]
=

T

Gambar 16. Profi Memanjang Tinggi Sedimen setelah Bangunan
Groundsill Dengan Debit Pengaliran (Qi = 0,098 m?/d)
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Gambar 17. Ku;adisf Sebelum Running Bangunan Groundsill Qi1=0,098
m/d

wa
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Gambar 18 .Kondisi Dasar Saluran Setelah Running Bangunan Groundsill
Q1= 0,098 m¥/dt

Dari Gambar 17 dan 18 grafik perbandingan persentase tinggi
sedimen (pengendapan) di sekitar abutment setelah running dengan
pengaliran debit 0,098 m¥detik untuk posisi bangunan groundsill diatas

dapat dilihat tiap interval jarak untuk persentase tinggi sedimen




(pengendapan) yang paling rendah terdapat pada patok L5 dengan tinggi
endapan 0.620 cm dan tinggi sedimen (pengendapan) yang paling tinggi
terdapat pada patok L6 dengan tinggi en n 1.180 cm
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Gambar 20. Profii Memanjang Tinggi Sedimen setelah Running Pada
Bangunan Groundsill Dengan Debit Pengaliran (Qz= 0,152
m3/dtk
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Gambar 21. Kq:ndrs: Sebelum Running Bangunan Groundsill G2=0,152
m3/dtk

Gambar 22. Kondisi Setelah Running Bangunan Groundsill
Q2=0,152m*/d

Dari gambar 21 dan 22, grafik perbandingan persentase tinggi
sedimen (pengendapan) di sekitar abutment setelah running dengan
pengaliran debit 0,152 liter/detik untuk posisi bangunan groundsill

diatasdapat dilihat tiap interval jarak untuk persentase tinggi sedimen
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(pengendapan) yang paling rendah terdapat pada patok L6 titik 4 dengan
tinggi endapan 0.210 cm dan tinggi sedimen (pengendapan) yang paling
tinggi terdapat pada patok L6 titik 1 dengan tinggi

endapan 1.180 cm

Tinggi Sedimen (cmy
- Er e ] = = =] -

v .
ﬁ ° f— L
= T
u BT =
i ' | B .- I .
74 s -
E v F —
|
8 J il
(S01] (™ § (I ] A L4 L# 1.4 BT LA [ L] L i
Patod
———
] 20 e s imtn 30 Mol o L Puusgenimm 0 M e |

Gambar 24. Profil Memanjang Tinggi Sedimen Setelah Running Pada
Bangunan Groundsill Dengan Debit Pengaliran (Qs= 0,198
m3/dtk
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Gambar 25. K{gndmr Sebelum Running Bangunan Groundsi// Q:=0,193
m3/dtk

-

-1

Gambar 26. Kondisi Setelah Running Bangunan Groundsill Q:=0,193
me/dtk

Dari Gambar 25 dan 26, grafik perbandingan persentase tinggi
sedimen (pengendapan) di sekitar abutment setelah running dengan

pengaliran debit 0,193 liter/detik untuk posisi bangunan groundsill diatas
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dapat dilihat tiap interval jarak untuk persentase tinggi sedimen
(pengendapan) yang paling rendah terdapat pada patok L5 titik 4 dengan
gerusan -0.040 cm dan tinggi sedimen (pengendapan) yang paling tinggi
terdapat pada patok L6 titik 2 dengan tinggi endapan 0.880 cm.

Tabel 12. Tinggi endapan dan gerusan di sekitar abutment pada kondisi

groundsill
debit Ruas ____fazecdy?
Tinggi sedimen (em) Keterangan |

1 0,620 Endapan
Ls p 0,980 Endapan
3 0,660 Fndapan
a1 E 0,630 Frdapan
1 1,180 Endapan
L6 3 _um Endapan
3 0,980 Endapan
4 0,870 Endapan
1 0,560 Endapan
1 P 0,520 Endayian
3 0,230 Endapan
Q.2 4 0,320 Fodapan
: I 1,190 Endapan
L6 2 0,750 Endapan
3 0,300 Endapan
-+ 0,210 Endapan
1 0,430 Endapan
LS 2 0,560 Endapan
3 0,270 Endapan
4 =0,040 Cerusan
Q3 1 0,710 Endapan
L6 2 0,880 Endapan
3 0,360 Endapan
1 0,240 Endapan

Sumber Hasil perhitungan
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C. Pembahasan

Dari hasil analisa untuk bilangan Froude sebelum dan setelah ada
groundsill dapat diketahui bahwa kecepatan aliran berbanding lurus
dengan bilangan Froude, semakin besar kecepatan alirannya maka
semakin besar pula angka Froudenya

Dari hasil analisa untuk bilangan Reynold sebelum dan setelah ada
griundsill dapat diketahui- bahwa kecapatan aliran berbanding lurus
dengan bilangan Reynold, semakin cepat kecepatan alirannya maka
semakin besar puia bilangan Reynoldnya

Dari grafik perbandingan tinggi sedimen tertahan tiap waktu disekitar
abutment untuk groundsill dapat dilihat mulai waktu ke 20 menit tinggi
sedimen lebih rendah dibanding tinggi sedimen pada waktu ke 30 menit
dan pada waktu ke 40 menit tinggi sedimen berkurang. Dar grafik dapat
dilihat bahwa semakin lama waktu yang dijalankan dalam pengaliran
maka semakin banyak sedimen yang akan tertahan menyebabkan tinggi
sedimen juga semakin tinggi.

Selama pengaliran 3 (tiga) debit yang direncanakan, apabila dilihat
dalam potongan memanjang pengendapan terbesar di sekitar abutment
relatif besar terjadi setelah pengaliran di bangunan groundsill. Hal ini
sangat jelas, sehingga memberikan hasil pengendapan sedimen yang

paling besar pula.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis pembahasan maka dapat di ambil berbagai
kesimpulan bahwa:

1. Jarak penempatan groundsill di hilir abutment merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kecepatan aliran pada debit yang berbeda,
sehingga dengan penempatan groundsill di hilir abutment dapat
mengamankan bangunan dari gerusan akibat dari kecepatan aliran.

2. Tinggi sedimeri (pengendapan) di sekitar abutment yang paling besar
terdapat pada bangunan groundsill patok L6 fitik 1, debit G2 dengan
tinggi pengendapan 1,180 em, sehingga dengan pengendapan yang
besar dapat mengamankan bangunan  abutment dari proses

penggerusan.
B. Saran

Beberapa hal yang dapat disarankan untuk mengembangan penelitian
ini adalah:
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan memvariasikan kemiringan
saluran yang merupakan salah satu hal yang cukup berpengaruh
terhadap sedimen yang tertahan pada bangunan Groundsill.

2 Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menghitung jumiah sedimen

yang hilang (melimpas).
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Data Analisa Saringan

Bahan dasar partikel saluran yag digunakan adalah pasir putih dengan
gradasi sebagai berikut :
abel . Data Analisa Gradasi Sedimen
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DOCUMENTASI

Alat dan Bahan Penelitian

Alat

Electro magnetic current meter main unit model VM2201

Alat Electrc Magnetic Current Meter

Mistar taraf untuk mengontrol tinggi air.

- Komputer

Komputer




Detector model : VMT2-200-04P

\ Point Gauge

Point Gauge

f) Stop Kran




g) Pompa air

Pompa air

h) Stopwatch

Stopwatch




2. Bahan

Flume Model Sungai




PROSES PENELITIAN

Proses Pengambilan Data Kecepatan Aliran







Sebelum Running




Setelah Running
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